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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media animasi terhadap hasil 
belajar IPAS pada materi tubuh manusia dan fungsinya pada siswa 
kelas IV SD Negeri 057198 Namuterasi Tahun Ajaran 2025/2026. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen semu (quasi experiment) menggunakan desain pretest-
posttest control group. Sampel penelitian terdiri atas kelas eksperimen 
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model PBL berbantuan 
media animasi dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui uji 
normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan 
demikian, model Problem Based Learning berbantuan media animasi 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

bangsa karena berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan 

potensi yang dimilikinya, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh karena itu, proses 
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pembelajaran di sekolah harus dirancang sedemikian rupa agar mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang aktif, kreatif, inovatif, dan bermakna. 

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting dalam membangun dasar kemampuan berpikir peserta didik. Salah 

satu mata pelajaran yang menjadi fokus dalam Kurikulum Merdeka adalah 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini merupakan 

integrasi antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam dan 

kehidupan sosial secara terpadu. Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan 

penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan memecahkan masalah, kemampuan berkolaborasi, dan sikap 

ilmiah yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan pembelajaran IPAS menuntut peserta didik untuk aktif 

mengamati, bertanya, menyelidiki, mengolah informasi, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta yang ditemukan. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered), melainkan 

berpusat pada peserta didik (student centered). Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing peserta didik agar mampu membangun pengetahuannya 

sendiri melalui berbagai pengalaman belajar. Pembelajaran yang demikian 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas hasil belajar sekaligus membentuk 

karakter peserta didik yang mandiri, kreatif, dan memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil 

observasi awal di SD Negeri 057198 Namuterasi, proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah dengan menggunakan buku paket sebagai 

sumber belajar utama. Guru lebih banyak menjelaskan materi, sedangkan 

peserta didik cenderung mendengarkan dan mencatat tanpa banyak 

melakukan aktivitas yang mendorong mereka untuk berpikir kritis ataupun 

memecahkan masalah. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang 

aktif dalam mengikuti pembelajaran dan berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep yang dipelajari. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik terlihat dari nilai Ulangan Tengah 

Semester (UTS) kelas IV. Dari 31 peserta didik, hanya 9 orang atau sekitar 29% 

yang memperoleh nilai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

sedangkan sebanyak 22 peserta didik atau sekitar 71% belum mencapai 

ketuntasan belajar. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS sehingga 
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diperlukan upaya perbaikan proses pembelajaran agar hasil belajar dapat 

meningkat. 

Salah satu materi IPAS yang memerlukan perhatian khusus adalah materi 

tubuh manusia dan fungsinya. Materi ini membahas berbagai organ tubuh 

beserta fungsi dan hubungan antarorgan dalam menjaga kelangsungan hidup 

manusia. Karakteristik materi tersebut bersifat abstrak sehingga peserta didik 

sering mengalami kesulitan memahami konsep apabila hanya dijelaskan secara 

lisan atau melalui gambar yang terdapat pada buku. Akibatnya, peserta didik 

cenderung menghafal materi tanpa benar-benar memahami konsep yang 

dipelajari. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran 

yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Salah 

satu model pembelajaran yang sesuai adalah Problem Based Learning (PBL). 

Model ini menempatkan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran 

sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir kritis, mencari informasi, 

berdiskusi, serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena pengetahuan dibangun melalui proses penyelidikan, 

bukan sekadar menerima informasi dari guru. 

Model Problem Based Learning memiliki berbagai keunggulan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui penerapan model ini, peserta 

didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan bekerja sama, kemampuan 

berkomunikasi, dan kemampuan memecahkan masalah. Peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran karena mereka terlibat secara langsung 

dalam mengidentifikasi masalah, mencari berbagai sumber informasi, 

menganalisis data, serta menyusun alternatif penyelesaian berdasarkan hasil 

diskusi kelompok. Pembelajaran seperti ini sejalan dengan tujuan Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pengembangan kompetensi dan karakter peserta 

didik. 

Meskipun demikian, penerapan model Problem Based Learning akan lebih 

optimal apabila didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang sesuai. 

Pada materi tubuh manusia dan fungsinya, penggunaan media animasi 

menjadi salah satu alternatif yang efektif karena mampu menyajikan konsep-

konsep abstrak dalam bentuk visual yang menarik dan mudah dipahami. 

Media animasi dapat menampilkan proses kerja organ tubuh secara dinamis 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami hubungan antara struktur dan 

fungsi organ tubuh manusia. Selain itu, penggunaan media animasi juga dapat 
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meningkatkan perhatian, motivasi, dan minat belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Kombinasi antara model Problem Based Learning dan media animasi 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan bermakna. Peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengalaman belajar melalui pemecahan masalah, tetapi juga mendapatkan 

bantuan visual yang mempermudah pemahaman konsep. Dengan demikian, 

peserta didik akan lebih mudah menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, rendahnya hasil belajar IPAS pada siswa 

kelas IV SD Negeri 057198 Namuterasi menunjukkan perlunya inovasi dalam 

proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media animasi. Model 

dan media tersebut diharapkan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik, 

mempermudah pemahaman konsep, serta memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar IPAS, khususnya pada materi tubuh manusia dan 

fungsinya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan media animasi terhadap 

hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 057198 Namuterasi Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi experiment). Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian bertujuan menguji pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media animasi terhadap hasil belajar IPAS siswa 

melalui analisis data yang berbentuk angka. Metode eksperimen semu 

digunakan karena peneliti tidak dapat mengacak subjek penelitian secara 

penuh, sehingga kelas yang telah ada digunakan sebagai kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group 

Design. Pada desain ini, kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning berbantuan media animasi, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional yang 

biasa diterapkan oleh guru. Setelah seluruh proses pembelajaran selesai, kedua 

kelompok diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan hasil 
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belajar setelah perlakuan diberikan. Perbandingan hasil pretest dan posttest pada 

kedua kelompok digunakan sebagai dasar untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan media animasi terhadap 

hasil belajar IPAS. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 057198 Namuterasi pada semester 

genap Tahun Ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS peserta didik 

masih tergolong rendah, khususnya pada materi tubuh manusia dan fungsinya. 

Selain itu, proses pembelajaran di sekolah tersebut masih didominasi metode 

ceramah sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan serta hasil belajar peserta didik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 057198 Namuterasi Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel penelitian 

ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel kemudian dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media animasi dan 

kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Penggunaan dua 

kelompok tersebut bertujuan agar peneliti dapat membandingkan hasil belajar 

setelah perlakuan diberikan sehingga pengaruh model pembelajaran dapat 

diketahui secara lebih objektif. 

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan media animasi, sedangkan variabel terikat adalah hasil 

belajar IPAS peserta didik pada materi tubuh manusia dan fungsinya. Model 

Problem Based Learning diterapkan melalui tahapan orientasi peserta didik pada 

masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Selama proses pembelajaran, media animasi digunakan sebagai media 

pendukung untuk memvisualisasikan materi sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami konsep yang dipelajari. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan 

observasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik sebelum 

dan sesudah perlakuan melalui pemberian pretest dan posttest. Instrumen tes 

disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang mengacu pada capaian 

pembelajaran IPAS materi tubuh manusia dan fungsinya. Sebelum digunakan, 

instrumen terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, 

serta daya pembeda agar instrumen yang digunakan benar-benar mampu 
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mengukur kemampuan peserta didik secara tepat dan konsisten. Sementara itu, 

lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbantuan media animasi 

selama penelitian berlangsung. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap. Tahap pertama 

adalah tahap persiapan, yaitu melakukan observasi awal, menyusun perangkat 

pembelajaran, menyusun instrumen penelitian, serta melakukan uji coba 

instrumen. Tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian yang diawali dengan 

pemberian pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya, kelas eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media 

animasi, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan 

metode konvensional. Setelah seluruh materi selesai diajarkan, kedua kelas 

diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Tahap terakhir adalah pengolahan dan analisis data penelitian 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik 

deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan distribusi 

hasil belajar peserta didik pada masing-masing kelompok. Selanjutnya 

dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data hasil penelitian 

berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah kedua 

persyaratan terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kedua kelompok. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis alternatif diterima, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan 

model Problem Based Learning berbantuan media animasi terhadap hasil belajar 

IPAS peserta didik. 

Melalui tahapan penelitian tersebut diharapkan diperoleh data yang valid 

dan reliabel mengenai efektivitas penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan media animasi dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi 

tubuh manusia dan fungsinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model dan media pembelajaran 

yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

animasi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar IPAS pada materi tubuh manusia dan fungsinya pada siswa kelas IV SD 

Negeri 057198 Namuterasi Tahun Ajaran 2025/2026. Penerapan model ini 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, berdiskusi, bekerja sama dalam 

kelompok, mencari informasi dari berbagai sumber, serta mempresentasikan 

hasil penyelesaian masalah. Selain itu, penggunaan media animasi membantu 

peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

melalui penyajian gambar bergerak dan visualisasi yang menarik. Kondisi 

tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih aktif, interaktif, menyenangkan, 

dan berpusat pada peserta didik sehingga berdampak pada peningkatan 

pemahaman konsep dan hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media 

animasi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar IPAS pada materi tubuh manusia dan fungsinya pada siswa kelas IV SD 

Negeri 057198 Namuterasi Tahun Ajaran 2025/2026. Penerapan model ini 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, berdiskusi, bekerja sama dalam 

kelompok, mencari informasi dari berbagai sumber, serta mempresentasikan 

hasil penyelesaian masalah. Selain itu, penggunaan media animasi membantu 

peserta didik memahami materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

melalui penyajian gambar bergerak dan visualisasi yang menarik. Kondisi 

tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih aktif, interaktif, menyenangkan, 

dan berpusat pada peserta didik sehingga berdampak pada peningkatan 

pemahaman konsep dan hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan, sehingga hipotesis penelitian yang 

menyatakan adanya pengaruh model Problem Based Learning berbantuan media 

animasi terhadap hasil belajar IPAS dinyatakan diterima. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan 
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didukung oleh media yang sesuai dengan karakteristik materi dapat 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena 

itu, model Problem Based Learning berbantuan media animasi dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar IPAS serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan memecahkan masalah, kerja sama, dan keaktifan peserta didik. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif, bagi sekolah sebagai bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, serta bagi peneliti 

selanjutnya sebagai rujukan untuk mengembangkan penelitian dengan 

cakupan materi, media, maupun jenjang pendidikan yang lebih luas. 
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